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The problem of lack of breast milk production in
postpartum mothers is still very common. This occurs due
to several factors, including the lack of knowledge of
postpartum mothers about the existence of oxytocin
massage and the implementation of education or
counseling about oxytocin massage which is still rarely
carried out. This service is carried out to carry out
oxytocin massage activities for postpartum mothers and
evaluate knowledge of oxytocin massage for postpartum
mothers. Method: Delivery of material is carried out
through lectures and discussions. The target of this
counseling is postpartum mothers, where this method
involves participants directly in the learning process to
discuss and convey initial knowledge. The process of
delivering material uses tools or media which aims to
make it easier for participants to understand the material
being presented. The media used are leaflets and PPT
(PowerPoint). The material used is in Indonesian so that
it is easier for the participants to understand. Then they
directly practice Oxytocin massage to one of the
postpartum mothers. This counseling was carried out on
Friday 08 November 2024 at PMB Fitriyah. The
implementation of activities is carried out in three stages,
namely problems, solutions and evaluation. It can be
concluded that based on the results of the pretest and
posttest, the results showed that there was an increase in
postpartum mothers' knowledge about oxytocin massage
to overcome breast milk problems and increase breast
milk production after being given health education or
health counseling.

Abstrak

Permasalahan dari kurangnya produksi ASI pada ibu
postpartum masih sangat sering ditemukan. Hal ini terjadi
karena beberapa factor diantaranya, kurangnya
pengetahuan ibu postpartum tentang adanya pijat
oksitosin dan pelaksanaan edukasi atau penyuluhan
tentang pijat oksitosin yang masih jarang dilakukan.
Pengabdian ini dilakukan untuk melaksanakan kegiatan
pijat oksitosin pada ibu postpartum dan melakukan
evaluasi pengetahuan pijat oksitosin pada ibu postpartum.
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Metode Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah
dan diskusi, sasaran pada penyuluhan ini yaitu ibu
postpartum dimana metode ini melibatkan peserta
langsung dalam proses pembelajaran untuk berdiskusikan
dan penyampaian pengetahuan awal. Proses penyampaian
materi menggunakan alat bantu atau media yang bertujuan
untuk mempermudah peserta memahami materi yang
disampaikan, Media yang digunakan berupa Leaflet dan
PPT (PowerPoint). Materi yang digunakan menggunakan
Bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami oleh
peserta, Kemudian mempraktekan secara langsung cara
pijat Oksitosin ke salah satu ibu postpartum. Pelaksanaan
penyuluhan ini dilakukan pada hari Jumat 08 November
2024 di PMB Fitriyah. Pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu permasalahan, solusi
dan evaluasi. Dapat disimpulkan Berdasarkan hasil
pretest dan posttest menunjukkan hasil bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan ibu postpartum tentang pijat
oksitosin untuk mengatasi permasalahan ASI dan
meningkatkan  produksi ~ ASI  sesudah  diberikan
pendidikan kesehatan atau penyuluhan kesehatan.

Pendahuluan

ASI adalah satu jenis makanan yang mencukupi seluruh unsur kebutuhan bayi fisik,
psikologisosial maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi hormon, unsul kekebalan
pertumbuhan, anti alergi, serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI mencakup hampir 200
unsur zat makanan (Hubertin, 2010). Menurut (Ambarwati, 2010), pemberian ASI tidak
hanya bermanfaat untuk bayi saja tetapi juga untuk ibu, keluarga dan negara.

Faktor Yang Mempengaruhi Produksi ASI. Menurut (Dewi, 2010), ibu yang normal
akan menghasilkan ASI kirakira 550-1000 ml setiap hari, jumlah ASI tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, Makanan, Penggunaan kontrasepsi, Perawatan
Payudara, Faktor aktivitas/istirahat, Faktor Isapan anak, Konsumsi alcohol dan rokok.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh mahasiswa kebidanan
menunjukkan bahwa permasalahan kurangnya produksi ASI pada ibu postpartum sangat
sering ditemukan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu postpartum tentang
pijat oksitosin.Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan agar ibu postpartum
bisa melakukan upaya untuk meningkatkan produksi ASI dengan memenuhi kebutuhan
nutrisi dan pijat oksitosin.

Bentuk pengabdian kepada masyarakat berupa pendidikan Kesehatan pijat
oksitosin dalam upaya mengatasi masalah produksi ASI. Hal ini diharapkan dapat
mengatasi masalah sehingga program ASI ekslusif dapat terlaksana dengan baik. Melalui
kegiatan tersebut maka tujuan dalam penelitan ini untuk melaksanakan kegiatan pijat
oksitosin pada ibu postpartum dan melakukan evaluasi pengetahuan pijat oksitosin pada
ibu postpartum.

Metode Pelaksanaan

Sasaran Penelitian pengabdian ini menggunakan sampel sebayak 8 responden ibu
postpartum di Dsn Krajan kidul, Desa sumberejo, Kec.Pabelan, Kab.Semarang. Pengabdian
ini dilaksanakan pada Hari Jumat 08 November 2024. Adapun kegiatan pengabdian
masyarakat ialah sebagai berikut:
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Gambar 1.1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Waktu dan tempat kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk penyuluhan
dimulai dari melakukan izin kepada RT setempat, Perangkat desa, Bidan desa setempat dan
melakukan pendekatan kepada ibu postpartum. Kegiatan penyuluhan pendidikan kesehatan
ini, dilakukan pada Jumat, 08 November 2024 Jam 09.00 WIB yang dihadiri oleh 8 ibu
postpartum.

Kegiatan ini mulai dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan ibu tentang pijat
oksitosin, kemudian menjelaskan tentang pijat oksitosin, manfaat, cara melakukan pijat
oksitosin dan memperaktekannya ke salah satu ibu postpartum dan terakhir ditutup dengan
posttest. Penyampain materi menggunakan media leaflet dan Power Point (PPT). Setelah
dilakukan pendidikan kesehatan dan pelatihan pijat oksitosin di dapatkan hasil adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang hal tersebut dan ibu bersedia
melakukan pijat oksitosin dirumah.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan persiapan diawali dengan melakukan izin kepada RT setempat, Perangkat
desa, Bidan desa setempat dan melakukan pendekatan kepada ibu postpartum di
Dsn.Krajan Kidul Ds.Sumberejo Kab.Semarang. Kemudian dilakukan observasi dan
pendekatan kepada ibu postpartum untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu pijat
oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI. Selain itu peneliti melakukan anamnesa
kepada ibu postpartum bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut. Kegiatan lain
yang dilakukan adalah kontrak waktu dengan ibu postpartum atas ketersediaan menjadi
responden.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ialah penyampaian pendidikan
kesehatan tentang pijat oksitosin. Kegiatan pendidikan kesehatan yang berikan kepada para
ibu postpartum yang menyusui dilakukan pada tanggal 08 November 2024, Jam 09.00 WIB,
yang hadiri oleh 8 orang ibu postpartum. Sebelum menyampaikan beberapa materi, peneliti
melakukan perkenalan, menyampaikan maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini.
Materi disampaikan dengan tujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan ibu postpartum
sehingga diharapkan dapat meminimalkan terjadinya ASI kurang lancar.

Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah dan diskusi bersama ibu
postpartum dimana metode ini melibatkan peserta langsung dalam proses pembelajaran
untuk berdiskusikan dan penyampaian pengetahuan awal. Proses penyampaian materi
menggunakan alat bantu atau media yang bertujuan untuk mempermudah peserta
memahami materi yang disampaikan, Media yang digunakan berupa Leaflet dan PPT
(PowerPoint). Materi yang digunakan menggunakan Bahasa Indonesia agar lebih mudah
dipahami oleh peserta, Kemudian mempraktekan secara langsung cara pijat Oksitosin ke
salah satu ibu postpartum.
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Peneliti memberikan pretest kepada ibu postpartum untuk mengetahui pengetahuan
ibu postpartum sebelum mendapatkan pendidikan atau penyuluhan. Hasil pengisian
kuesoner sebelum diberikan pendidikan atau penyuluhan kesehatan menunjukan bahwa
Sebagian peserta sudah mengetahui apa itu pijat oksitosin tetapi tidak tahu cara pemijatan
oksitosin dan Sebagian dari ibu beranggapan bahwa Pijat Oksitosin harus dilakukan oleh
tenaga Kesehatan. Setelah melakukan pretest peneliti memberikan pendidikan kesehatan
atau penyuluhan tentang pijat oksitosin sebagai upaya meningkatkan produksi ASI. Semua
materi diberikan termasuk Faktor Yang Mempengaruhi Produksi ASI. Menurut (Dewi,
2010), ibu yang normal akan menghasilkan ASI kirakira 550-1000 ml setiap hari, jumlah
ASI tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, Makanan, Penggunaan
kontrasepsi, Perawatan Payudara, Faktor aktivitas/istirahat, Faktor Isapan anak, Konsumsi
alcohol dan rokok.
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Gambar 1.2. Pijat Oksitosin Sebagai Upaya Meningkatkan Produksi ASI

Selain itu penyuluhan juga menyampaikan tentang durasi pijat oksitosin beserta
tekniknya dan manfaat pijat oksitosin yang bisa dilakukan oleh bidan dibantu oleh
suami/keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahayu (2018) bahwa pijat ini bisa
dilakukan tenaga kesehatan dan lebih bagusnya dilakukan suami karena disamping
menghasilkan hormon oksitosin juga menghasilkan hormon endorphin atau hormon
kebahagiaan pada ibu. Ibu pos partum juga perlu mengetahui tentang pijat oksitosin untuk
meningkatkan produksi ASI tanpa harus konsumsi obat pelancar ASI.

Pijat oksitosin ini merupakan salah satu solusi yang diberikan dalam upaya
mengatasi masalah kurangnya produksi ASI. Pijat oksitosin adalah pijat ASI yang sering
dilakukan dalam rangka meningkatkan ketidaklancaran produksi ASI. Pijat oksitosin, bida
dibantu pijat oleh suami/keluarga. Pijat oksitosin ini dilakukan untuk merangsang reflex
oksitosin atau reflex let down. Selain bermanfaat untuk merangsang reflex let down,
manfaat pijat oksitosin yang lainnya yaitu mengurangi bengkak (engorgement),
merangsang pelepasan hormone oksiton, memberikan kenyamanan pada ibu, mengurangi
sumbatan ASI, mempertahankan produksi ASI ketika ibu dan bayi sakit (Rahayu, 2016).

Kegiatan selanjutnya setelah penyuluhan ialah melakukan posttest. Hasil posttest
dilihat dari hasil kuesioner yang diberikan kepada responden, dengan hasil yang lebih
meningkat dibanding hasil pretest sebelum mendapatkan pendidikan atau penyuluhan
tentang pijat oksitosin. Berdasarkan hasil pretest dan posttest mengalami peningkatan yang
dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Pengetahuan ibu postpartum tentang pijat oksitosin sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan atau penyuluhan kesehatan

Mean Median Minimal Maksimal
Pre 50,00 40,00 40,00 60,00
Post 82,05 80,00 80,00 100,00

Hasil pre-test ibu postpartum di dapatkan nilai terendah 40,00 dan nilai tertingginya
adalah 80,00. Sementara nilai rata-ratanya adalah 50,00. Hasil ini menunjukkan bahwa
masih kurangnya pengetahuan ibu postpartum tentang pijat oksitosin. Hal ini tersebut
disebabkan kurangnya informasi tentang pijat oksitosin. Menurut Fitirani (2015), ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu informasi baik dari segi
pendidikan formal maupun non formal yang dapat memberikan pengetahuan jangka pendek
(immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan.
Kemajuan teknologi mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru yang
disampaikan melalui televise, radio, surat kabar, penyuluhan dan lain- lain mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.

Hasil post-test ibu postpartum di dapatkan nilai terendah adalah 80,00 dan nilai
tertinggi 100,00 sementara nilai rata-ratanya adalah 82,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan. Berdasarkan
hasil pretest dan posttest pada tabel 4.1. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan ibu postpartum tentang pijat oksitosin sesudah diberikan pendidikan
kesehatan atau penyuluhan kesehatan.

Langkah-langkah melakukan pijat oksitosin dengan metode oksitosin sebagai
berikut (Depkes, 2013): Melepaskan baju ibu bagian atas, Ibu miring ke kanan maupun
kekiri, lalu memeluk bantal, namun ada dua posisi alternatif, yaitu: boleh telungkup di meja
seperti ini, memasang handuk, Melumuri kedua telapak tangan dengan minyak atau baby
oil, Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang ibu dengan menggunakan dua kepala
tangan, dengan ibu jari menunjuk ke depan. Area tulang belakang leher, cari daerah dengan
tulang yang paling menonjol, namanya processusspinosus/cervical vertebrae 7.

Menekan kuat-kuat kedua sisi tulang belakang membentuk gerakan-gerakan
melingkar kecil-kecil dengan kedua ibu jarinya. Pada saat bersamaan, memijat kedua sisi
tulang belakang kearah bawah, dari leher kearah tulang belikat, selama 2-3 menit,
Mengulangi pemijatan hingga 2-3 kali, Membersihkan punggung ibu dengan waslap air
hangat dan dingin secara bergantian.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Gorewit and Gassman (1985)
mengenai waktu pemijatan dihubungkan dengan produksi ASI (jumlah oksitosin yang
keluar) pada 5 waktu yang berbeda yaitu tidak dilakukan pemijatan,5 menit, 15 menit, 30
menit dan 60 menit sebelum menyusui, didapatkan hasil bahwa waktu yang paling efektif
untuk melakukan pemijatan adalah 15 menit sebelum menyusui, karena hal ini akan
memberikan peningkatan pengeluaran jumlah hormon oksitosin yang keluar, sehingga
hormone prolaktin juga akan mengalami peningkatan (kosova et al.,2016).

Peran keluarga dalam pijat oksitosin juga sangat dibutuhkan karena Pijat oksitosin
tidak harus dilakukan oleh tenaga kesehatan namun bisa dilakukan oleh suami/pasangan
atau keluarga yang mendampingi ibu pasca melahirakan yang sudah dilatih oleh tenaga
kesehatan (Bidan). Adanya peran suami atau keluarga dalam kegiatan pijat oksitosin ini
akan mendukung ibu dalam produksi ASI. Keterlibatan suami memberikan kontribusi yang
bagus mengingat secara psikologis ibu apabila didampingi oleh suami akan merasa lebih
tenang, nyaman dan privacynya sangat terjaga. Begitu juga dengan kerabat atau keluarga
yang dinilai dipercaya oleh ibu. Dengan situasi seperti ini maka hormon prolactin akan
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bekerja dengan efektif diarenakan ibu dalam kondisi rileks. Adanya hormone prolaktif
tersebut mampu membuat produksi ASI semakin banyak.

Evaluasi dilakukan langsung setelah diberikan kuesioner post-test dengan
memberitahukan kepada ibu postpartum bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan informasi tentang pijat oksitosin. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan percaya diri ibu postpartum dan memberikan motivasi ibu postpartum untuk
melakukan pijat oksitosin sehingga produksi ASI lancar dan ibu juga merasa senang dan
bahagia.

Simpulan dan Saran

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai pijat oksitosin, terjadi peningkatan
pengetahuan pada ibu postpartum mengenai pijat oksitosin yang dapat mengatasi
permasalahan ASI tidak lancar, selain itu juga ibu dapat mengetahui manfaat lain dari pijat
Oksitosin yaitu bisa meningkatkan produksi ASI. Diharapkan dengan adanya penyuluhan
tentang pijat oksitosin pada ibu postpartum dengan keluhan ASI tidak Lancar, ibu dapat
mengaplikasikan pijat oksitosin dirumah agar ibu dapat memberikan ASI Eksklusif pada
bayi.
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meluangkan waktunya untuk hadir dalam acara penyuluhan, Kepada Bapak RT, Perangkat
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